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ABSTRAK 

Produksi telur burung puyuh di Indonesia dari tahun 2022 sampai 2023 meningkat 

dari  22.015,48 ton hingga menjadi 22.399,15 ton. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

bisnis ternak  burung puyuh petelur memiliki peluang untuk berkembang. Akan 

tetapi, ada beberapa tantangan yang terdapat pada rantai pasok yang dapat 

menghambat kelancaran distribusi dan ketersediaan produk di pasar. Hal itu di 

alami pada rantai pasok telur puyuh di peternakan burung puyuh petelur milik pak 

Iim, yang meliputi, yaitu kekurangan stok telur, suhu lingkungan ekstrem, harga 

pakan dan DOQ (Day Old Quail) tidak stabil. Maka dari itu, Penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi kejadian dan penyebab risiko serta menentukan tindakan 

penanggulangannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan metode House of Risk 

(HOR) untuk melakukan identifikasi risiko dan perumusan strategi penanganannya 

metode tersebut didukung dengan metode SCOR (Supply Chain Operations 

Reference) untuk memetakan proses bisnis. Setalah dilakukan analisis 

menggunakan dua metode tersebut diketahui bahwa pada proses bisnis peternak 

burung puyuh petelur Pak Iim terdapat 12 peristiwa risiko dengan 16 penyebab 

risiko serta didapatkan 10 usulan tindakan prioritas penanggulangan  yaitu  

membangun kandang sesuai standar operasional prosedur (PA1), memberikan 

vitamin atau vaksin (PA3), mengontrol penyakit (PA2), mengolah kotoran menjadi 

pupuk (PA4), pencampuran tepung magot (PA5), memperbaiki manajemen 

penyimpanan pakan (PA7), memberikan fermentasi dedek dan ampas tahu sebagai 

pakan tambahan (PA6), mencari alternatif pemasok pakan (PA8), membuat pakan 

alternatif (PA9), mencari alternatif pemasok DOQ (PA10). 

Kata kunci : House of Risk; Risiko; Proses Bisnis; Tindakan Penanggulangan.  
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ABSTRACT 

Quail egg production in Indonesia from 2022 to 2023 increased from 22,015.48 

metric tons to 22,399.15 metric tons. This shows that the laying quail business has 

the opportunity to grow. However, there are several challenges in the supply chain 

that can hinder the smooth distribution and availability of products in the market. 

This is experienced in the quail egg supply chain at Mr. Iim's laying quail farm, 

which includes egg stock shortages, extreme environmental temperatures, unstable 

feed, and DOQ (Day Old Quail) prices. Therefore, this study aims to identify the 

occurrence and causes of risks and determine countermeasures. This research uses 

the House of Risk (HOR) method to identify risks and formulate strategies for 

handling them. The method is supported by the SCOR (Supply Chain Operations 

Reference) method to map business processes. After the analysis using these two 

methods, it is known that in the business process of Pak Iim's laying quail farmers, 

there are 12 risk events with 16 risk causes and 10 priority countermeasure 

proposals are obtained, namely building cages according to standard operating 

procedures (PA1), providing vitamins or vaccines (PA3), controlling disease (PA2), 

processing manure into fertilizer (PA4), mixing magot flour (PA5), improving feed 

storage management (PA7), providing fermented bran and tofu pulp as additional 

feed (PA6), finding alternative feed suppliers (PA8), making alternative feed (PA9), 

and finding alternative DOQ suppliers (PA10). 

Keywords: House of Risk; Risk; Business Process; Countermeasure. 

  



 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Industri peternakan Burung puyuh petelur merupakan salah satu komoditas 

unggulan yang memiliki nilai ekonomi tinggi yang di tunjukan dari penelitian 

Ta’wim et al. (2024) dihasilkan dari kapasitas per-1.000 ekor, diperlukan biaya 

selama produksi sebesar Rp 33.704.380 dan dapat menghasilkan keuntungan bersih 

sebesar Rp77.220.620. Selain itu, permintaan telur puyuh mempunyai peningkatan 

yang ditunjukkan dari produksi telur puyuh di Indonesia pada tahun 2022 sebesar 

22.015,48 ton dan 2023 meningkat menjadi 22.399,15 (Direktur Jenderal 

Peternakan dan Kesehatan Hewan, 2023). Namun, dibalik potensi tersebut, ada 

berbagai tentangan dalam rantai pasok telur puyuh, khususnya pada peternakan 

skala kecil dan menengah seperti pak Iim yang harus beroperasi di tengah dinamika 

pasar yang tidak selalu stabil. 

Rantai pasok telur puyuh pada peternakan burung puyuh pak Iim dimulai dari 

memprediksi permintaan telur, pengadaan bibit, pakan, obat-obatan hingga 

pendistribusian telur ke agen, retailer ataupun kepada konsumen secara langsung. 

Selain itu, pada peternakan tersebut terdapat beberapa risiko dalam rantai pasok 

telur puyuh yang dapat menghambat kelancaran distribusi dan ketersediaan produk 

di pasar. Risiko tersebut seperti, kekurangan stok telur yang disebabkan permintaan 

mendadak dan ketidakstabilannya produksi, di mana yang seharusnya berproduksi 

3.800 telur/hari akan tetapi terkadang hanya memproduksi sekitar 3.500 butir/hari. 

Selain itu, risiko suhu lingkungan ekstrem, yang di mana kondisi daerah kuningan 

pada tahu 2023 mempunyai suhu minium mencapai 22,800C dan suhu maksimu 
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mencapai 36,800C(Badan Pusat Statistika Kabupaten Kuningan, 2023). Dengan 

suhu tersebut dapat membuat ketidakstabilan produksi telur karena suhu ideal untuk 

burung puyuh adalah antara 24 sampai 270C (Medion Ardhika Bhakti, 2023). 

Risiko lainnya adalah ketidakstabilan harga pakan dan DOQ (Day Old Quail) atau 

bibit yang berumur 1-2 hari. Maka dengan terhambatnya rantai pasok dapat 

menyebabkan dampak negatif terhadap perkembangan usaha peternak telur puyuh. 

Seperti yang diutarakan oleh Syahreva & Alhazami (2022), rantai pasokan memiliki 

peran signifikan dalam meningkatkan keunggulan kompetitif bagi Perusahaan. 

Risiko adalah kondisi yang mempunyai potensi terjadinya ketidaksesuaian yang 

merugikan dari hasil yang diharapkan atau diinginkan (Vaughan & Vaughan, 2008). 

Oleh karena itu manajemen risiko diperlukan untuk melakukan penanganan risiko 

yang menghalangi proses rantai pasok. Manajemen risiko didefinisikan sebagai 

penerapan fungsi-fungsi manajerial dalam menghadapi risiko, yang meliputi 

kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, koordinasi, dan pengawasan 

(termasuk evaluasi) terhadap program penanganan risiko.(Novianti et al., 2021). 

Berdasarkan uraian tersebut, Studi ini bertujuan untuk melakukan analisis 

terhadap risiko rantai pasok telur puyuh peternak Burung Puyuh Pak Iim maka 

analisis dilakukan dengan pendekatan metode House of Risk (HOR) karena dapat 

membantu mengidentifikasi penyebab risiko yang harus menjadi prioritas dalam 

penanganan, serta menetapkan urutan tindakan yang perlu dilakukan dengan 

mempertimbangkan efektivitas, sumber daya yang dibutuhkan, dan tingkat 

kesulitan yang berbeda (Pujawan & Geraldin, 2009). Metode tersebut didukung 

dengan model SCOR ((Supply Chain Operations Reference) karena mempunyai 

keunggulan untuk memetakan proses rantai pasok yang terperinci dari hulu ke hilir 
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yang terbagi menjadi lima proses utama yakni plan, source, make, deliver dan 

return (Chatra et al., 2023). Melalui analisis komprehensif terhadap risiko-risiko 

yang dihadapi serta pembuatan usulan pencegahan yang relevan, diharapkan bisa 

membantu pengelolaan rantai pasok telur puyuh untuk meningkatkan ketahanan 

dan kemampuan terhadap fluktuasi kondisi pasar. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan di atas, maka didapatkan beberapa rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Apa saja risiko-risiko yang di prioritas untuk dilakukan tindakan penanganan 

yang terjadi pada proses rantai pasok telur puyuh ? 

2. Apa saja usulan-usulan tindakan penanganan terhadap risiko yang 

diprioritaskan guna mengurangi dampak negatif dari risiko prioritas terhadap 

rantai pasok? 

1.3.Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Menganalisis risiko-risiko yang di prioritas untuk dilakukan tindakan 

penanganan. 

2. Menentukan usulan-usulan tindakan penanganan terhadap risiko yang 

diprioritaskan guna mengurangi dampak negatif dari risiko prioritas terhadap 

rantai pasok telur puyuh 

1.4.Manfaat Penelitian 

Studi ini menawarkan sejumlah manfaat, yang dapat diuraikan sebagai 

berikut: 
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1. Peternak burung puyuh petelur mendapatkan risiko-risiko yang terdapat 

pada proses rantai pasok telur puyuh. 

2. Peternak burung puyuh petelur mendapatkan usulan-usulan dan prioritas 

mitigasi terkait risiko-risiko pada proses rantai pasok telur puyuh. 

1.5.Batasan Penelitian 

Guna mencapai hasil penelitian yang terfokus, diperlukan pembatasan-

pembatasan sebagai berikut. 

1. Kajian ini eksklusif terfokus pada rantai pasok telur puyuh di Peternak Burung 

Puyuh petelur Pak Iim dan tidak mencakup usaha serupa lainnya. 

2. Strategi untuk mengatasi terjadinya agen risiko dalam rantai pasok terbatas pada 

fase penyusunan rekomendasi dan tidak meluas hingga ke tahap implementasi. 

3. Strategi yang dirancang untuk mengatasi kemunculan agen risiko dalam rantai 

pasok tidak memasukkan pertimbangan terkait biaya. 

1.6.Sistematika Penulisan 

Penelitian ini terstruktur menjadi 5 bab. Pada satu berisi pendahuluan yang 

meliputi uraian latar belakang penelitian, rumusan permasalahan, tujuan penelitian, 

mengeksplorasi manfaat penelitian, dan mendefinisikan ruang lingkup penelitian 

dan penjabaran sistematika penulisan. Bab ini bertujuan untuk memberikan 

pemahaman awal dan justifikasi terhadap penelitian yang dilakukan. Pada bab 

kedua berisi kajian literatur yang memuat kajian-kajian terdahulu yang mengenai 

penggunaan metode SCOR dan HOR, serta kerangka teoritis tentang rantai pasok 

yang diadopsi dan diimplementasi dalam kajian ini, meliputi ulasan literatur  yang 

bersumber dari buku, jurnal ilmiah, dan artikel penelitian. Bab ini bertujuan untuk 
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membangun fondasi teoritis serta mengidentifikasi gap penelitian yang akan 

ditangani. 

Bab ketiga metode penelitian yang menguraikan secara sistematis fase-fase 

penelitian yang mencakup objek penelitian, metode pengumpulan data, uji validitas, 

variabel penelitian, model analisis dan flowchart penelitian. Bab ini dirancang 

untuk memberikan transparansi mengenai proses pengumpulan dan analisis data, 

memastikan keandalan dan validitas hasil penelitian. Bab Empat disajikan sebagai 

bagian yang menangani gambaran umum perusahaan, pengolahan serta analisis 

data, menyediakan eksposisi terperinci mengenai informasi yang telah diolah dan 

dibahas lebih lanjut. Dan terakhir bab lima yang Bab ini menguraikan kesimpulan 

serta saran yang berasal dari penelitian ini. Kesimpulan menyajikan rangkuman 

yang padat dari investigasi yang telah dijalankan, sementara saran diarahkan kepada 

berbagai entitas, termasuk perusahaan dan penelitian, untuk aplikasi dan studi 

lanjutan.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan temuan dalam penelitian yang telah dilakukan didapatkan 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Pada proses rantai pasok telur puyuh telah teridentifikasi dari 9 aktivitas 

rantai pasok ada 12 peristiwa risiko dengan 16 penyebab risiko. Dari hasil 

perhitungan HOR 1 dan evaluasi menggunakan diagram pareto 

didapatkan 7 penyebab risiko prioritas pada rantai pasok untuk dilakukan 

pencegahan. Ketujuh penyebab risiko prioritas, yaitu Suhu Ekstrem (A8), 

Puyuh Sakit (A11), Tidak ada tempat pembuangan kotoran (A9), 

Komposisi pakan tidak bagus  A13, Pakan terkontaminasi (A12), harga 

bahan baku naik (A4) dan Bibit kurang bagus (A10). 

2. Hasil dari usulan tindakan pencegahan untuk 7 penyebab risiko yang 

diprioritaskan didapatkan 10 usulan tindakan pencegahan untuk 

mengurangi risiko yang ada pada rantai pasok telur puyuh. Berdasarkan 

urutan-urutan prioritasnya yaitu, membangun kandang sesuai standar 

operasional prosedur (SOP) dengan menambahkan kipas angin atau 

blower dan mengganti tirai penutup kandang yang layak; memberikan 

vitamin/vaksin; mengontrol penyakit; mengolah kotoran jadi pupuk; 

mencampur tepung magot terhadap pakan; memperbaiki manajemen 

penyimpanan pakan; memberikan pakan tambahan berupa fermentasi 

dedek dan ampas tahu; mencari alternatif pemasok pakan; pembuatan 
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pakan alternatif berupa campuran dari jagung giling, dedek halus, bungkil 

kelapa, dan tepung ikan; mencari alternatif pemasok DOQ. 

5.2 Saran 

Berikut ini saran untuk peternak dan penelitian selanjutnya berdasarkan 

penelitian ini. 

1. Peternak diharapkan untuk mempraktikkan usulan-usulan mitigasi yang 

telah diberikan, serta memperhatikan dan mengevaluasi usulan-usulan 

yang dipraktikkan guna menghindari kerugian dan mengurangi 

kemungkinan terjadinya risiko. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk menggunakan responden dan lokasi 

yang beragam guna untuk memperluas identifikasi kejadian risiko, 

penyebab risiko dan mitigasi risiko. Selain itu, disarankan pada peneliti 

selanjutnya untuk menggunakan metode seperti Analytical Hierarchy 

Process AHP dan yang lainnya dalam mengusulkan pemilihan pemasok.  
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